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			Peringatan:

			Ini adalah pengantar yang panjang lebar, jadi jika Anda tidak sabar atau apa pun, Anda dapat melewati ini dan langsung ke tutorial (Membasahi Cat Anda) dan mulai mengecat!

			Perkenalan

			Saya memperkenalkan metode “lukisan digital” saya menggunakan Photoshop versi lama. Sebenarnya, Anda bisa menggunakan perangkat lunak lain asalkan memiliki fitur layer. Namun,untuk intinya Sebagai referensi dalam tutorial ini, saya akan menggunakan Photoshop. Saya akan membahasnya lebih lanjut di akhir tutorial.

			Saya telah menggunakan Photoshop dalam pekerjaan saya dan telah memanfaatkan berbagai fitur unggulannya berkali-kali. Saya telah menghasilkan banyak karya seni yang menyerupai lukisan asli tanpa melalui proses pengerjaan yang rumit. Cukup satu atau dua klik, beberapa penyesuaian, dan lukisan itu selesai tanpa kesulitan.

			Namun, impian saya sejak dulu adalah menggunakan Photoshop sebagai alat melukis yang sebenarnya. Dan itulah metode melukis yang konvensional. Begini, gosok-gosok-gosok, kuas, dan sebagainya.

			Harus saya akui, fitur-fitur Photoshop, bahkan perangkat lunak digital terbaru sekalipun, sangat menarik, mudah digunakan, dan jauh lebih cepat. Dan hasilnya bahkan lebih menakjubkan. Membayangkannya saja sudah membuat saya takjub.

			Jadi, kenapa, Anda mungkin bertanya, saya ingin melukis dengan “cara lama” padahal saya bisa melakukannya dengan mudah dan dalam sekejap mata? Sebenarnya, menciptakan karya seni seperti lukisan menggunakan fitur-fitur Photoshop memberi saya perasaan hampa. Anda mungkin berpikir aneh, tapi itulah yang saya rasakan. Sekalipun saya sendiri yang membuatnya, saya tidak bisa memilikinya karena bagi saya itu adalah produk teknologi yang dapat direproduksi oleh siapa pun dengan cara yang sama.

			Tapi biar saya tegaskan. Saya hanya memuji para seniman yang mengkhususkan Dalam keajaiban digital ini. Saya bahkan iri pada mereka. Karya seni hebat yang dihasilkan para pakar digital ini sungguh fenomenal dan luar biasa. Dunia mereka berbeda dari dunia saya, waktu dan tempat yang berbeda.

			Oke, sekarang mari kita kembali ke dunia saya. Alasan bagus lainnya — mungkin faktor besar mengapa saya memilih jalur ini. Tidak semua dari kita memiliki akses atau mampu membeli Photoshop terbaru. Wah, harganya memang sangat mahal, bahkan jika digunakan untuk bekerja. Menggunakan Photoshop versi lama jauh lebih murah. Masih ada beberapa situs pada Internet tempat Anda dapat menggunakan versi lama. Saya akan membahasnya lebih lanjut di akhir tutorial.
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			Jadi sekarang, saya kembali ke apa yang saya sebut sebelumnya... cara lama yang baik... kembali ke dasar-dasar melukis di Photoshop. Tunggu, tunggu, apa saya sedang bingung? Di sini saya bilang saya merasa bingung menggunakan Photoshop. Tapi sekarang, di sini saya nyatakan bahwa dengan “cara lama yang baik”, saya akan tetap menggunakan Photoshop! Wah, Anda pasti berpikir — aduh, orang ini cocok sekali untuk panti jompo!

			Aduh, tunggu dulu! Jangan panggil pasukan berkuda dulu. Oke, biar kujelaskan. Ya, memang benar, aku akan pakai Photoshop TAPI aku tidak akan pakai fitur, filter, dan plug-in canggihnya. Aku akan mengerjakan semuanya secara M-A-N-U-A-L-L-Y. Ingat kanvas, cat, kuas, dll., dll. — benda-benda yang kita pakai? Pada prinsipnya, aku akan tetap menggunakannya. Namun, ada perbedaannya. Alih-alih pakai kanvas, kuas, dan cat asli, aku akan pakai versi digitalnya (plus beberapa!).
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			Ada tiga alasan mengapa saya memutuskan untukpergi ke siniRute. Pertama, saya sudah lama tidak melukis secara serius. Ha! Ha! Bahkan, saya belum pernah menyentuh kuas sejak saya berhenti bekerja, dan itu sekitar 20 tahun yang lalu atau lebih. Jadi, saya tidak punya alatnya—kuas, cat, kanvas, dll. untuk memulai.

			Jujur saja. Itu sudah lebih dari 20 tahun yang lalu. Saya tidak yakin praktis bagi saya untuk berinvestasi pada hal-hal yang hanya akan terbuang sia-sia setelah beberapa waktu. Mungkin saya hanya bosan, bernostalgia, atau sekadar delusi untuk mempertimbangkan melukis lagi.

			Itulah dilema yang saya hadapi sejak awal. Saya punya keinginan ini, tapi saya menundanya. Untungnya, terutama bagi saya sendiri, semuanya berjalan lancar.

			Alasan kedua saya, yang mungkin berkaitan dengan situasi saya saat ini, adalah karena kemampuan saya menurun. Sejujurnya. Pikiran saya memang ingin, tetapi tubuh saya tidak. Jiwa seni saya yang masih ingin melukis, tidak memiliki kemampuan yang sepadan. Penglihatan saya buruk dan saya hampir kehilangan kemampuan saya. Jika saya seorang seniman kung-fu, saya akan bilang saya telah kehilangan chi saya.

			Jadi, saya kembali menggunakan Photoshop. Program penyunting foto ini juga bisa digunakan untuk menggambar dan melukis. Karena pekerjaan lepas saya sering mengharuskan saya menggunakannya, saya jadi berpikir, mungkin saya bisa menggunakannya untuk melukis lagi. Saya jadi tidak perlu lagi membeli perlengkapan melukis, jadi tidak akan ada yang terbuang sia-sia meskipun keinginan saya hilang.

			Alasan ketiga dan terakhir saya sebenarnya bukan sebuah alasan, melainkan sebuah tujuan. Saya ingin berbagi hobi baru saya ini kepada orang lain, yang, seperti aku, adalah Ingin melukis lagi, tetapi tak bisa karena keadaan yang sama atau serupa dengan yang saya alami sebelumnya. Saya ingin mereka kembali merasakan sensasi dan kepuasan karena bisa berkarya dan berkreasi. Menjadi seniman lagi. Karena seniman tak pernah mati... mereka hanya terus melukis. Seorang seniman, tetap seorang seniman.

			Saat pertama kali memulai, saya sangat skeptis. Namun, ketika saya menyelesaikan lukisan pertama saya, selain perasaan hangat dan puas di hati saya (karena saya bisa melukis lagi), saya terkesan dengan hasil karya saya. Hasilnya sangat menjanjikan dan melebihi ekspektasi saya.

			Istri dan kedua anak saya memiliki reaksi yang sama ketika saya menunjukkan karya pertama saya kepada mereka. Menyukai Apa yang mereka lihat dan mereka puji-puji. Ingat, istri dan anak-anak saya adalah kritikus terburuk saya. Dia Entah mereka akan memujimu sepuasnya, atau mereka akan mencaci-makimu dengan begitu kejamnya sampai-sampai kau berpikir untuk bersembunyi di balik cangkang selamanya (Hahaha!). Jadi aku berpikir, “Apakah pengalaman berharga yang kualami sekarang akan sama dengan yang lain juga? Mungkin aku bisa berbagi dengan mereka.” Setelah melukis lebih banyak dan merenung, aku berkata pada diri sendiri, “Kenapa tidak!” Akhirnya aku memutuskan untuk berbagi dengan orang lain.

			Jadi kepada sesama seniman, muda, tua atau tua, pemula atau veteran — ini untuk Anda!

			Baiklah, tanpa basa-basi lagi, saya akan langsung masuk ke inti prosedur pengecatan saya untuk memulai.

			ABMeneses

			Nota Bene

			Jika Anda baru atau belum familiar dengan PS atau program menggambar lainnya, saya telah menyertakannya di akhir pesan lebih lanjut Penjelasan mendalam tentang penggunaan alat kuas, smudge, blur, dan laso, termasuk layer yang sangat penting. Jika Anda pengguna PS berpengalaman, Anda bisa melewatinya.

		


		
			Membasahi Cat Anda

			Oke, klise yang tepat adalah “membasuh kakimu,” tapi “membasahi catmu”suara “basah”lebih cocok, bukan?

			Jadi, sudah siap untuk mulai bereksperimen? Ayo kita mulai! Saya harap Anda tahu sedikit tentang Photoshop atau program serupa lainnya, agar lebih mudah memahami dan mengikuti instruksi saya. Jika belum, jangan khawatir, cukup dengan mengetahui dasar-dasarnya saja, Anda tidak perlu menguasainya. Soal kecepatan komputer Anda, jangan khawatir lagi. Saya menggunakan laptop lama saya, mungkin sudah sepuluh tahun lebih tua dari masa jayanya, dan masih berfungsi dengan sempurna.

			Oke, bagi Anda yang masih belum familiar dengan Photoshop atau program menggambar lainnya, ini akan sedikit rumit. Tapi tunggu dulu! Belajar menggunakan Photoshop itu mudah. Antarmukanya intuitif. Sedikit latihan pasti akan membantu. Bersabarlah dan tekunlah. Ingat, Roma tidak dibangun dalam semalam. Jika Anda benar-benar memiliki jiwa seni, saya yakin Anda akan segera bisa melukis seperti Michelangelo.

			Prosedur langkah demi langkah saya cukup mudah diikuti, dan saya yakin Anda akan mudah mengikutinya. Setelah Anda terbiasa, Anda akan membuat langkah-langkah sendiri sesuai dengan yang paling cocok untuk Anda. Sebagai peringatan, mungkin sudah ada tutorial serupa atau bahkan jauh lebih baik dari ini (yang mana aku tidak menyadari sejak tulisan ini). Jadi, jangan mencela atau mengeluh lagi nanti. Aku juga akan menunjukkannya sekarang (dan mungkin berkali-kali lipat lebih banyak lagi dalam tutorial saya). Bahwa ada, aku cukup tentu saja, berlimpah program menggambar yang dapat menghasilkan sesuatu yang serupa (atau jauh lebih baik) dengan apa yang saya tawarkan. Ini bisa lebih mudah dan jauh lebih cepat... jadi saya langsung bilang, jangan salahkan saya nanti. Lakukan riset sendiri kalau mau. Ini adalah kehendak dan pilihan bebas Anda sendiri, dan saya tidak memaksa Anda untuk percaya bahwa apa yang saya tulis di sini adalah kebenaran sejati.

			Baiklah, sekarang setelah semua kerumitan hukum itu berlalu, mari kita lanjutkan.

			Dasar-Dasar

			Untuk latihan ini, saya akan merujuk Photoshop sebagai program yang digunakan agar tidak membingungkan. Namun, Anda bisa menggunakan program lain selain Photoshop. Program menggambar atau melukis apa pun bisa digunakan. Tidak perlu versi terbaru. Pastikan saja program tersebut memiliki alat-alat penting berikut;

			Lapisan — tempat Anda akan melukis karya agung Anda

			Alat kuas — tentu saja ini yang akan Anda gunakan untuk melukis.

			Alat kabur dan noda — ini adalah alat yang Anda perlukan untuk menyempurnakan pekerjaan Anda

			Alat laso poligonal (atau bentuk bebas) — Ini akan menjadi alat penting dalam proyek Anda, terutama jika Anda menggunakan tetikus. Jika Anda memiliki alat pena atau tablet, akan jauh lebih mudah, tetapi saya yakin Anda tetap membutuhkan alat ini. Untuk tutorial ini, mari kita asumsikan Anda menggunakan tetikus.

			Saya telah menyusun daftar program melukis dan menggambar yang merupakan pengganti yang baik untuk Photoshop.

			Selain penjelasan yang akan datang tentang penggunaan alat, saya juga menyertakan penjelasan yang lebih mendalam tentang penggunaan kuas, noda, kabur Dan laso alat yang akan Anda gunakan secara ekstensif di akhir buku ini. Saya tidak ingin membebani Anda dengan begitu banyak omong kosong bahkan sebelum Anda bisa membasahi kaki Anda, secara kiasan(terutama jika Anda sudah merupakan pengguna PS yang ahli).Meskipun begitu, terserah Anda apakah Anda ingin membacanya atau tidak. Oh, saya hampir lupa — juga termasuk adalah sangat penting dan tak tergantikan lapisan, banyak sekali perbedaannya fungsi yang tanpanya, tutorial ini tidak akan mungkin terwujud.
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